
Penjelasan : 

Beredar melalui pesan berantai WhatsApp sebuah informasi terkait adanya penculikan anak 

yang berlokasi di depan PT Kahatex, Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang.

Faktanya, dilansir dari jabar.tribunnews.com, Kapolsek Cimanggung Kompol Herdis 

Suhardiman mengonfirmasi bahwa informasi penculikan anak yang beredar itu adalah 

keliru. Menurut Kompol Herdis, kejadian tersebut bukan peristiwa penculikan, melainkan ibu 

dan anak yang akan menyeberang jalan. Lantaran takut kegelapan dan menyeberang jalan, 

sang anak yang masih mengenakan seragam sekolah dasar tersebut menangis. Kemudian 

keduanya diamankan oleh satpam yang mengira sang ibu merupakan penculik. Dari 

kejadian tersebut, Kapolsek Cimanggung mengimbau masyarakat agar tidak membuat 

panik dengan menyebarkan informasi yang belum jelas kebenarannya. 

Link Counter:

- https://jabar.tribunnews.com/2023/01/31/hoaks-penculikan-anak-beredar-lagi-di-sumedang

-teryata-faktanya-begini
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Penjelasan : 

Beredar akun Facebook dengan nama Umi Lestari 

Nurjanah. Akun tersebut mengatasnamakan Kepala 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Temanggung 

Umi Lestari Nurjanah. Akun tersebut melakukan 

komunikasi dengan pengguna Facebook dengan 

modus memberikan informasi mengenai mutasi 

jabatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Temanggung dan menawarkan jabatan dengan 

sejumlah uang.

Faktanya, akun Facebook yang mengatasnamakan 

Kepala BKPSDM Kabupaten Temanggung Umi 

Lestari Nurjanah tersebut adalah akun palsu dan 

informasi yang diberikan oleh akun tersebut adalah 

hoaks. Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Temanggung melalui akun 

Instagramnya @kominfotmg, menegaskan bahwa 

akun Facebook tersebut bukan milik Umi Lestari 

Nurjanah.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/Cn1FjRSv7TP/ 

- https://www.instagram.com/p/Cn1PB0ov-CA/?igshid=OGQ2MjdiOTE%3D 

- https://www.facebook.com/MediaCenterTemanggung/posts/556574473183520 
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Penjelasan : 

Beredar kembali di media sosial sebuah akun 

Facebook dengan mengatasnamakan Bupati 

Sanggau Paolus Hadi. Akun tersebut 

menggunakan foto Bupati Sanggau Paolus Hadi 

saat mengenakan seragam dinas kemeja putih 

dan foto sampul akun ini menggunakan foto 

Bupati Sanggau beserta Wakil Bupati Sanggau 

Yohanes Ontot.

Faktanya, akun yang mengatasnamakan Bupati 

Sanggau, Kalimantan Barat tersebut adalah palsu. 

Dilansir dari jurnalis.co.id, Bupati Sanggau Paolus 

Hadi menegaskan akun Facebook yang 

menggunakan namanya itu adalah palsu. 

Pemerintah Kabupaten Sanggau menjelaskan 

bahwa hal ini bukan yang pertama kali nama 

Bupati Sanggau dicatut. Pada tahun 2021 beredar 

pula akun Facebook bernama Paolus Hadi yang 

juga mencatut Bupati Sanggau. 

Link Counter:

- https://jurnalis.co.id/2023/01/30/akun-facebook-palsu-catut-nama-bupati-sanggau-paolus-

hadi/ 
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Penjelasan : 

Beredar unggahan di media sosial Facebook yang diklaim merupakan video 

penangkapan penculik anak. Kejadian itu disebut terjadi di Pasar 16 Ilir, Kota 

Palembang.

Faktanya, klaim pada unggahan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 

kompas.com, perempuan yang ditangkap itu bukan penculik anak, melainkan 

pencopet yang tertangkap di Pasar 16 Ilir, Kota Palembang. Perempuan tersebut 

merupakan residivis yang ditangkap karena mengambil telepon seluler pengunjung 

pasar pada Sabtu, 28 Januari 2023.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/31/175500982/-klarifikasi-perempuan-yan

g-ditangkap-di-pasar-16-ilir-palembang-bukan?page=2 
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Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan di media sosial yang menyebut para ilmuwan melakukan 
konspirasi dengan mengaitkan telur sebagai pemicu risiko pembekuan darah untuk 
menutupi efek samping berbahaya dari vaksin Covid-19.

Faktanya, klaim ilmuwan sengaja mengaitkan telur sebagai pemicu risiko pembekuan 
darah untuk menutupi efek vaksin Covid-19 adalah keliru. Dilansir dari Agence 
France-Presse (AFP), studi yang dirujuk dalam artikel tersebut diterbitkan 
bertahun-tahun sebelum pandemi Covid-19 melanda dan meneliti risiko penyakit 
kardiovaskular yang terkait dengan suplemen nutrisi. Adapun tuduhan bahwa vaksin 
Covid-19 menyebabkan risiko pembekuan darah juga telah banyak dibantah. Pusat 
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat (CDC) mengatakan bahwa 
reaksi parah setelah vaksinasi Covid-19 jarang terjadi.

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.337Z4KQ 
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Penjelasan : 

Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang mengklaim bahwa Cina menggunakan 

senjata kimia untuk melumpuhkan Tentara Nasional Indonesia (TNI). Video tersebut berisi 

beberapa potongan video yang memperlihatkan Tentara Cina, TNI, dan Presiden Cina Xi Jinping 

yang sedang berpidato.

Berdasarkan hasil penelusuran cekfakta.tempo.co, video yang mengklaim Cina menggunakan 

senjata kimia untuk melumpuhkan TNI adalah keliru. Video saat Presiden Xi Jinping tampil 

tersebut tidak menyampaikan tentang senjata kimia. Ia berpidato jelang Tahun Baru 2023 

terkait pencapaian negaranya selama 2022, memberi hormat atas upaya luar biasa dalam 

memerangi Covid-19, serta menyerukan persatuan di antara 1,4 miliar orang Cina untuk 

mengatasi tugas berat dan melewati masa-masa sulit.

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2137/keliru-cina-gunakan-senjata-kimia-untuk-serang-tni 
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